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Untuk melakukan perencanaan dalam sebuah proyek perlu analisa yang 
matang baik biaya maupun fungsi. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil 
perencanaan yang optimum. Salah satu metode yang efektif adalah dengan 
menerapkan rekayasa nilai. Dimana analisa terhadap biaya didasari atas fungsi utama 
dari sebuah proyek. Penerapan rekayasa nilai pada proyek Pembangunan Akademi 
Kebidanan Siti Khodijah Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo ini 
dilatarbelakangi oleh keterbatasan dana yang tersedia oleh pihak pemilik proyek. 
Sehingga perlu dicarikan alternatif perencanaan dimana kebutuhan ruang yang 
direncanakan awal tetap tersedia dengan kondisi keuangan yang berjalan. Sedangkan 
rencana kerja rekayasa nilai meliputi ; Tahap Informasi, Tahap Kreatif, Tahap 
Analisa, dan Tahap Rekomendasi. 
Untuk mendapatkan hasil perencanaan yang baik digunakan Metode AHP. 
Sebelumnya dilakukan perbandingan cost/worth untuk mencari biaya yang tidak 
diperlukan dengan menggunakan analisa fungsi. Analisa fungsi tersebut berdasarkan 
fungsi-fungsi yang terpilih oleh FAST. Sedangkan item pekerjaan dalam FAST 
didapatkan dari analisa Pareto dan breakdown cost model. 
Dari hasil tahap rekomendasi untuk pekerjaan Rekayasa Nilai didapatkan 
penghematan biaya proyek sebesar Rp.74.512.739 atau 1,64 % dari total biaya 
proyek. Hal ini memberikan harapan pada pekerjaan perencanaan selanjutnya untuk 
dilakukan rekayasa nilai. 
 




1.1. Latar Belakang 
Pada tahun 2008  Pimpinan Wilayah Muhammadiyah ( PWM ) jatim 
membangun Gedung Fasilitas Bersama Sekolah Tinggi Kesehatan Dan Akademi 
Kebidanan guna menunjang kemajuan dunia pendidikan khususnya dibidang 
kesehatan di Jawa Timur. Dalam membangun gedung tersebut diperlukan analisa 
terhadap biaya dan waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, diperlukan optimasi biaya 
dan pengendalian proyek dengan melakukan kegiatan rekayasa nilai. 
 Kegiatan rekayasa nilai tersebut dilakukan tanpa mengurangi nilai fungsi 
yang ada pada bangunan tersebut. Pada Proyek Pembangunan Gedung Fasilitas 
Bersama Sekolah Tinggi Kesehatan Dan Akademi Kebidanan Siti Khodijah ini, 
Rekayasa Nilai akan dilakukan pada pekerjaan bangunan yang memiliki biaya yang 
besar. Metode yang digunakan pada tugas akhir ini menggunakan studi literatur yang 
berisi tahapan yang ada pada Value Engineering yaitu tahap informasi, tahap kreatif, 
tahap analisa, dan tahap rekomendasi. Dengan menggunakan rekayasa nilai 
diharapkan bisa menghemat dana yang telah disediakan dengan tidak mengurangi 










Berdasarkan wacana yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan 
dibahas adalah : 
1) Item pekerjaan apa saja yang dapat dilakukan Rekayasa Nilai ? 
2) Alternatif terbaik apa yang dapat mengganti desain awal pada item pekerjaan 
terpilih? 
3) Berapa penghematan biaya yang diperoleh dari penerapan rekayasa nilai pada 
Proyek Pembangunan Gedung Fasilitas Bersama Sekolah Tinggi Kesehatan 
Dan Akademi Kebidanan Siti Khodijah ? 
 
1.3. Tujuan 
Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1) Mendapatkan item pekerjaan yang akan dilakukan rekayasa nilai pada Proyek 
Pembangunan Gedung Akademi Kebidanan Siti Khodijah. 
2) Mendapatkan alternatif terbaik dengan biaya murah, dan kualitas terbaik 
untuk mengganti desain awal pada item pekerjaan terpilih. 
3) Untuk mengetahui besar penghematan biaya dari penerapan rekayasa nilai 
pada Proyek Pembangunan Gedung Fasilitas Bersama Sekolah Tinggi 







 1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 
Ruang lingkup dan batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah : 
1) Penerapan rekayasa nilai dilakukan hanya pada item pekerjaan yang terpilih 
sesuai hasil studi. 
2) Tidak memperhitungkan biaya tim rekayasa nilai. 
3) Tidak memperhitungkan metode pelaksanaan dan waktu pelaksanaan. 
4) Biaya-biaya dan harga satuan diambil dari data Rencana Anggaran Biaya 
Proyek. 
5) Tidak memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk melakukan studi 
rekayasa nilai. 
6) Lokasi proyek : Jl Raya  Rame Desa Lebo Kecamatan Wonoayu Sidoarjo. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan : 
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, 
serta sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka : 
Berisi tentang pengertian rekayasa nilai, waktu penerapan rekayasa nilai, konsep 
dasar rekayasa nilai, dan rencanaa kerja rekayasa nilai. 
Bab III Metodologi : 
Berisi tentang metodologi – metodologi rekayasa nilai, yaitu berisi tahap – tahap 
penyelesaian untuk menghasilkan desain alternatif. Tahapan – tahapan tersebut 
diantaranya : Tahap informasi, Tahap kreatif, Tahap analisa, Tahap rekomendasi. 





Penyelesaian rekayasa nilai ini melewati tahapan – tahapan dibawah ini : 
1. Tahap informai 
Untuk memperoleh latar belakang proyek berupa gambar – gambar rencana 
dan RAB.selanjutnya dari data -  data yang didapat dilakukan pengelompokkan 
pekerjaan berdasarkan Breakdown cost model kemudian dibuat bagan cost 
model dan analisa fungsi dari item - item berbiaya tinggi. 
2. Tahap Kreatif 
Tahap dimana digali sebanyak mungkin beberapa alternatif – alternatif baru 
sebagai pembanding alternatif yang asli. 
3. Tahap Analisa 
Pada tahap analisa ini dilakukan studi lebih lanjut terhadap gagasan – gagasan 
alternatif, yaitu dengan : 
a. Analisa Keuntungan dan Kerugian 
b. Analisa biaya siklus hidup proyek 
c. Analisa pembobotan kriteria dalam pemilihan alternatif guna 
mendapatkan alternatif yang potensial dan menguntungkan. 
4. Tahap Rekomendasi 
Alternatif yang dipilih pada tahap analisa diajukan pada tahap rekomendasi 
yang selanjutnya disampaikan secara tertulis kepada pemilik proyek. 
Bab V Kesimpulan dan Saran 
Berisi tentang hasil yang diperoleh dalam tugas akhir ini, yaitu tentang alternatif – 
alternatif desain yang diperoleh dan besarnya penghematan biaya yang dihasilkan. 
 
